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ABSTRAKSI

Mural termasuk dalam seni melukis, namun dalam cara pengerjaannya terdapat
perbedaan yang cukup besar jika dibandingkan dengan melukis pada media kertas atau
kanvas. Mural adalah lukisan besar yang dibuat untuk mendukung ruang arsitektur
(Susanto, 2002). Hal ini terbukti dengan banyaknya lukisan besar yang terpampang di
sebagian besar tembok di Yogyakarta. Karya seni mural sudah menjadi bagian dari
kehidupan sosial masyarakat Yogyakarta. Mural di Yogyakarta, terbagi menjadi
beberapa fungsi sosial. Selain untuk menambah estetika suatu tempat atau bangunan,

mural juga berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial, identitas, dan promosi (iklan).

Mural juga banyak digunakan sebagai penunjang arsitektur pada restoran atau
café di Yogyakarta. Mural digunakan sebagai-daya tarik pembeli dengan maksud
meningkatkan omset penjualan. Dengan kata lain mural dapat menjadi sarana promosi,
karena promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program
pemasaran (Tjiptono, 1997). Fungsi lain dari penggunaan mural ini adalah sebagai

identitas dan ciri khas dari restoran atau café tersebut.

Pengerjaan-mural membutuhkan media yang cukup luas (dinding). Salah satu
tahap pengerjaan yang cukup menguras waktu dan tenaga adalah ketika muralis harus
berulang kali-naik dan turun tangga lipat untuk mengambil atau mencampur warna cat

yang dibutuhkan'sambil memegang kaleng/wadah cat yang sedang digunakan.

Maka dari itu diperlukan adanya alat atau suatu media yang dapat membantu
muralis untuk mengurangi kegiatan naik turun tangga lipat sehingga waktu dan tenaga
yang dikeluarkan akan lebih optimal.

Kata kunci: Mural, Yogyakarta, Café, Tangga Lipat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mural adalah lukisan besar yang dibuat untuk mendukung ruang arsitektur
(Susanto, 2002). Hal ini terbukti dengan banyaknya lukisan besar yang terpampang di
sebagian besar tembok di Yogyakarta. Gambar-gambar mural ini dapat ditemui mulai
dari gang-gang di kampung, tembok-tembok di pinggir jalan, dan bahkan di luar
ataupun di dalam sebuah bangunan. Karya seni mural sudah menjadi bagian dari
kehidupan sosial masyarakat Yogyakarta. Mural di<Yogyakarta, terbagi menjadi
beberapa fungsi sosial. Selain untuk menambah estetika suatu tempat atau bangunan,
mural juga berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial, identitas, dan promosi (iklan).

Akhir-akhir ini mural juga banyak digunakan sebagai penunjang arsitektur pada
restoran atau café di Yogyakarta. Mural digunakan sebagai daya tarik pembeli dengan
maksud meningkatkan omset penjualan. Dengan kata lain mural dapat menjadi sarana
promosi, karena promosi. merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
program pemasaran (Tjiptono, 1997). Fungsi lain dari penggunaan mural ini adalah

sebagai identitas dan ciri khas dari restoran atau café tersebut.

Meskipun mural termasuk dalam seni melukis, namun dalam cara pengerjaannya
terdapat perbedaan yang cukup besar apabila dibandingkan dengan melukis pada media
kertas atau kanvas. Pengerjaan mural membutuhkan media yang cukup luas (dinding),
tenaga yang lebih banyak, dan tambahan alat penunjang lainnya seperti tangga lipat,

kursi, atau meja untuk membantu muralis (seniman mural) menjangkau bagian dinding

yang tinggi.

Salah satu tahap pengerjaan yang cukup menguras waktu dan tenaga adalah
ketika muralis harus berulang kali naik dan turun tangga lipat untuk mengambil atau
mencampur warna cat yang dibutuhkan sambil memegang kaleng/wadah cat yang
sedang digunakan. Umumnya untuk melukis sebuah gambar mural diperlukan lebih dari

satu warna, dengan kata lain muralis harus naik dan turun tangga lipat untuk mengambil



cat warna lain, mencampur, dan mencuci kuas. Dengan cara pengerjaan mural seperti
ini, maka resiko yang dapat terjadi pun lebih besar daripada melukis di media kertas

atau kanvas.

Jika kegiatan naik dan turun tangga lipat yang berulang-ulang ini dapat
dikurangi, tentu dapat membantu muralis dalam menghemat waktu dan tenaga yang
dikeluarkan. Apabila waktu dan tenaga dapat dioptimalkan, maka hasil akhir dari
gambar tersebut juga akan lebih maksimal. Maka jika dilihat dari kasus diatas,
diperlukan adanya alat atau suatu media yang dapat membantu muralis untuk
mengurangi kegiatan naik turun tangga lipat sehingga waktu dan tenaga yang

dikeluarkan akan lebih optimal.

1.2 Rumusan Masalah
e Adanya kebutuhan untuk menampung sejumlah peralatan dan cat lukis
sekaligus dalam satu wadah ketika proses melukis berlangsung
e Terbatasnya mobilitas atau pergerakan tubuh ketika berada di atas tangga lipat.
o Kebutuhan untuk menghemat. waktu dan tenaga dalam mengambil peralatan
lukis ketika berada di atas tangga
1.3 Batasan Produk
Spesifikasi produk ditentukan dari hasil kesimpulan data penelitian mengenai,
kegiatan menggambar yang dilakukan oleh muralis, berikut beberapa poin penting
dalam batasan produk:
e Produk hanya dapat digunakan pada tangga lipat yang memiliki 2 sisi pijakan
yang berhadapan
e Menggunakan mekanisme gantung, Kkait, lipat, dan rekat sederhana agar tidak
menyulitkan pengguna ketika pengoperasian dan penyimpanan produk
e Material yang digunakan ringan dan tahan banting agar mudah ketika dibawa
kemana-mana.
e Produk memiliki dimensi 40 x 10 x 15 cm dan dapat dilipat supaya

memudahkan pengguna saat penyimpanan.
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1.5

1.6

Tujuan Rancangan

Memberi kemudahan pada seniman mural dalam hal menjangkau peralatan
lukis yang hendak digunakan.

Memudahkan peletakkan peralatan lukis ketika pengguna sedang bekerja di
atas tangga lipat.

Menawarkan rancangan produk baru yang dapat memudahkan seniman mural

dalam bekerja.

Manfaat Rancangan

Lebih mengoptimalkan penggunaan waktu dan tenaga karena pengguna dan
produk tidak berada dalam jarak jangkauan yang jauh dan seniman mural tidak
perlu turun dari tangga lipat berulang kali.

Pengguna terbantu dalam hal membawa dan meletakkan cat ketika di atas
tangga lipat karena rancangan produk dapat menampung hingga kapasitas 4
gelas cat.

Rancangan produk baru dapat membantu pengguna untuk meraih
peralatan/perlengkapan. lukis-mengingat terbatasnnya pergerakan tubuh ketika

proses melukis berlangsung.

Metode Desain
e Studi'Pustaka

Melakukan pencarian melalui buku, internet, jurnal, dan media lainnya dalam
mendukung kelengkapan data mengenai mural dan perancangan produk.
Observasi dan Pengamatan

Melakukan pengamatan secara langsung proses kegiatan mural mulai dari
persiapan sampai proses menggambar selesai dan mendokumentasikannya
S.CAM.PER

Pada metode ini dilakukan pengamatan terhadap produk sejenis, apa yang perlu
digantikan, dikombinasikan, diubah/ diadaptasi agar tercapai performa produk

yang diharapkan.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan, berikut adalah hasil yang dapat dirangkum:

Produk terdiri dari 4 ruang penyimpanan yang berfungsi sebagai ruang untuk
menampung 4 gelas cat, hal ini menjadi solusi dari masalah sebelumnya
dimana muralis hanya dapat membawa satu gelas saja ketika berada di atas
tangga lipat.

Dengan terbatasnya mobilitas ketika berada di atas tangga lipat, produk baru
dapat menjadi solusi ketika muralis sewaktu-waktu ingin berganti posisi tubuh
atau berpindak pijakan, tidak perlu khawatir “akan keseimbangan karena
muralis dapat meletakkan gelas cat dan kuas yang biasanya dipegang kedalam
produk baru, sehingga muralis.dapat lebih berkonsentrasi dalam berpijak.
Produk diaplikasikan di samping atas tangga, sehingga muralis dapat lebih
mudah menjangkau perlengkapan lukis ketika berdiri di tangga atau duduk di
pijakan tangga-teratas dan tidak perlu lagi berulang kali naik turun tangga
untuk mengambil peralatan lukis yang sebelumnya diletakkan di lantai.

Saran

Diharapkan kedepannya produk dapat lebih dikembangkan lagi, agar produk ini

lebih optimal lagi dalam membantu para seniman mural ketika proses mengekspresikan

karya mereka. Adapun saran yang dapat disampaikan oleh desainer:

Style produk lebih di beragamkan agar dapat memenuhi selera pasar yang
berbeda-beda

Konstruksi dan penguncian lebih dioptimalkan supaya tercipta produk yang
lebih baik lagi

Material lebih di eksplorasi kembali supaya performa produk lebih maksimal
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